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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian ini maka peneliti  

menyimpulkan  sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta masih belum optimal karena dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belum berjalan dengan baik. 

Dalam tahap perencanaan perlu adanya peran aktif dari semua elemen 

yang terlibat dalam perencanaan dana BOS di MTsN 15 ini, perlu adanya 

koordinasi dan saling komunikasi sehingga perencanaan dapat berjalan 

dengan baik. Begitu juga dalam tahapan pelaksanaan dana BOS MTsN 

15 juga perlu adanya kerjasama semua pemangku kebijakan agar dalam 

pelaksanaan dana BOS ini dapat tepat sasaran dan bisa berjalan dengan 

Optimal. Dan dalam hal Evaluasi dana BOS ini juga harus sering 

dilakukan supaya semua pihak bisa mengetahui apakah perencanaan dan 

pelaksanaan dana BOS di MTsN 15 ini sudah berjalan sesuai Juknis BOS 

Madrasah atau masih ada yang harus diperbaiki lagi, sehingga lambat 

laun pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta bisa terus meningkat 

sehingga pengelolaan dana BOS di MTsN 15 bisa berjalan dengan 

Optimal sesuai harapan semua warga Madrasah.  

2. Dari beberapa permasalahan yang terjadi di MTsN 15 Jakarta dalam 

pengelolaan dana BOS tersebut, peneliti mencoba membuat strategi 

optimalisasi pengelolaan dana BOS yang bisa diterapkan di MTsN 15 

Jakarta ini dan bisa menjadi acuan yang bisa digunakan untuk 

pengelolaan dana BOS yang Optimal. Dan dari beberapa wawancara 

yang dilakukan kepada key informant sangat mendukung dengan adanya 

strategi yang disarankan peneliti untuk mencoba diterapkan pada tahun 

anggaran berikutnya.    
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Dalam rangka memastikan pengelolaan dana BOS yang lebih 

efektif dan efisien, penting untuk memperhatikan faktor-faktor 

pendukung tersebut dan mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Upaya 

perbaikan dapat dilakukan melalui peningkatan koordinasi antara semua 

pihak terkait, peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana, serta perbaikan dalam alokasi dana berdasarkan 

kebutuhan yang nyata dari masing-masing sekolah. Dengan demikian, 

diharapkan pengelolaan dana BOS dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan di Madrasah Negeri 15 Jakarta. Dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan staf MTs Negeri 15 Jakarta, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun terjadi perbaikan signifikan setelah 

penerapan program Dana BOS, masih terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah tersebut. 

Beberapa permasalahan utama yang dihadapi adalah terkait dengan 

keterbatasan fleksibilitas dalam penggunaan dana, keterlambatan 

pencairan dana, ketidaksesuaian jumlah dana dengan kebutuhan yang 

sebenarnya, kurangnya pemahaman tentang pedoman, serta kualitas 

pelaporan dan pengawasan yang belum optimal. Selain itu, permasalahan 

juga timbul dari keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih dalam 

pengelolaan keuangan sekolah, serta kurangnya partisipasi dari semua 

pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan siswa, dalam 

pengelolaan dana BOS. Hal ini mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

penggunaan dana tersebut. Untuk meningkatkan pengelolaan dana BOS, 

perlu dilakukan upaya pembenahan dibeberapa bidang, antara lain 

peningkatan fleksibilitas dalam penggunaan dana, peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas, serta peningkatan partisipasi dan 

pemahaman dari semua pemangku kepentingan. Selain itu, perlu 

dilakukan peningkatan pelatihan dan pengetahuan staf terkait 

pengelolaan keuangan sekolah untuk memastikan penggunaan dana yang 
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efektif dan efisien. Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan 

tersebut, diharapkan pengelolaan dana BOS di MTs Negeri 15 Jakarta 

dapat berjalan lebih optimal, sehingga memberikan dampak yang positif 

dan maksimal bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

1. Prosedur dan optimalisasi pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang diterapkan di Madrasah Negeri 15 Jakarta. 

Optimalisasi dalam pengelolaan dana BOS tersebut mencakup 

langkah- langkah yang terinci, mulai dari perencanaan dan alokasi 

dana, penggunaan dana BOS, hingga transparansi dan akuntabilitas, 

serta                   evaluasi dan perbaikan. 

2. Pada tahap perencanaan dan alokasi dana BOS, penting untuk 

mengidentifikasi dengan cermat kebutuhan sekolah dan 

mengalokasikan dana berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan 

pemerintah. Proses penggunaan dana BOS harus memperhatikan 

pembayaran biaya operasional, pembelian perlengkapan pendidikan, 

dan berbagai kebutuhan sekolah lainnya. 

3. Partisipasi pemangku kepentingan, seperti orang tua, guru, dan 

komitesekolah, merupakan elemen penting lainnya dalam 

pengelolaan dana BOS. Melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan dana dapat meningkatkan transparansi 

dan pemahaman mengenai penggunaan dana tersebut. Selain itu, 

evaluasi dan perbaikan yang berkala diperlukan untuk 

mengidentifikasi masalah dan peluang perbaikan, serta mengambil 

tindakan korektif yang diperlukan. Pendidikan dan pelatihan untuk 

staf sekolah jugapenting agar mereka memiliki pemahaman yang 

baik tentang manajemen dana BOS dan mampu menjalankan tugas 

dengan baik. Dengan menerapkan optimalisasi ini secara konsisten, 

Madrasah Negeri 15 Jakarta dapat terus meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana BOS dan mendukung terciptanya pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
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Perbaikan terus menerus sesuai dengan perubahan kebijakan 

pemerintah dan kebutuhan sekolah yang berkembang juga menjadi 

kunci dalam memastikan pengelolaan dana BOS yang optimal. 

4. Usulan Optimalisasi pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di Madrasah Negeri 15 Jakarta sangat penting untuk 

memastikan pengelolaan yang efektif dan efisien. Dengan 

mempertimbangkan beberapa poin kunci, seperti penentuan tujuan, 

penentuan prioritas, dan penyusunan jadwal, Optimalisasi tersebut 

dapat disusun agar sesuai         dengan peraturan dan kondisi yang berlaku 

di madrasah. Berikut adalah langkah-langkah penting yang dapat 

diterapkan dalam Strategi tersebut: 

a. Penentuan Tujuan: 

- Rencana Penggunaan Dana (RPD): Menyusun RPD secara 

rutin untuk memonitor alokasi dana BOS dan memastikan 

penggunaan anggaran secara efisien. 

- Melibatkan Pemangku Kepentingan: Terlibatnya pihak-

pihak terkait dalam menentukan prioritas penggunaan dana 

BOS membantu memaksimalkan penggunaan anggaran 

secara efektif. 

b. Penentuan Prioritas: 

- Skala Prioritas: Menggunakan skala prioritas dalam 

menetapkan kebutuhan yang mendesak dan mengalokasikan 

anggaran secara proporsional berdasarkan tingkat urgensi. 

- Matriks Manajemen Waktu: Merombak anggaran dengan 

memindahkan dana dari kebutuhan yang kurang penting ke 

kebutuhan yang lebih esensial. 

c. Menyusun Jadwal: 

- Merujuk pada Riwayat Pengelolaan Dana: Menggunakan 

pengalaman dari pengelolaan dana BOS pada tahun-tahun 

sebelumnya untuk menyusun jadwal realisasi yang lebih 
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terencana. 

- Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP): 

Menyusun SOP yang jelas dan terperinci untuk memandu 

pelaksanaan anggaran sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

- Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Madrasah Negeri 

15 Jakarta dapat mengoptimalkan pengelolaan dana BOS 

secara efektif, sehingga dana tersebut dapat mendukung 

tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Dalam hal ini peneliti membuat suatu model table Rencana 

Pengguanaan Dana (RPD) dan table ceklis Program Prioritas 

Penggunaan Dana BOS di MTsNegeri 15 Jakarta. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan ringkasan yang telah disajikan, kesimpulan dari saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Para stakeholter pendidikan (Kepala Madrasah, Guru, Siswa, orangtua 

dan Komite madrasah) harus berperan aktif dalam hal pengelolaan dana 

BOS ini karena dengan kepedulian semua pihak pengelolaan dana BOS 

ini bisa Optimal, saran-saran yang membangun sangat dibutuhkan untuk 

peningkatan pengelolaan yang lebih baik. Dan semua pihak juga harus 

ikut mengawasi jalannya pengelolaan dana BOS ini karena sangat 

berpengaruh dengan jalannya operasional pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta ini. 

2. Kepala MTs Negeri 15 Jakarta sebagai pemimpin dan penanggung jawab 

anggaran dana BOS diharapkan menjaga transparansi dan bijaksana 

dalam penggunaan dana tersebut dengan secara berkala melaporkan 

penggunaan dana BOS dengan menempelnya di papan pengumuman 

yang bisa diakses oleh semua warga madrasah, sehingga tidak ada 
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kesalahfahaman dalam pengelolaan dana BOS yang menimbulkan 

kecurigaan dari warga madrasah kepada tim Pengelola BOS. 

3. Komite Sekolah, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat, disarankan 

untuk aktif terlibat dalam pengawasan pengelolaan dana BOS serta 

memberikan kontribusi pemikiran dan solusi untuk penyelesaian 

masalah, karena tidak semua kebutuhan yang diperlukan di madrasah 

bisa dibiayai dari dana BOS sehingga kerjasama antara Madrasah, 

Komite Madrasah dan Orangtua akan dapat meningkatkan kualitas 

MTsN 15 Jakarta. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

PENGELOLAAN DANA BOS  

DI MTs. NEGERI 15 JAKARTA 

 

Nama   : Dra. Mimin Suryatiningrat (Key Informant 1) 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Unit Kerja  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta 

Tanggal Wawancara : 25 September 2023 

 

Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb, Selamat siang bu, sesuai surat izin 

penelitian saya, sebelumnya Saya izin mengajukan pertanyaan 

sebagai data untuk penelitian saya bu, saya mengambil penelitian 

tentang Pengelolaan Dana BOS di MTs. Negeri 15 Jakarta, dan 

ibu saya pilih sebagai narasumber pertama (Key Informant 1)? 

Ibu.MS : Baik bu dian apa yang ingin diketahui  

Peneliti : Terkait tentang pengelolaan dana BOS di MTsN 15 ini bagaimana 

menurut ibu tentang Program BOS yang diprogramkan 

pemerintah? 

Ibu.MS : Iya MTsN 15 Jakarta  merupakan salah satu Madrasah 

Tsanawiyah yang menerima program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS),yang pengelolaannya dikelola sendiri, karena 

MTsN 15 Jakarta Utara merupakan satuan kerja yang berdiri 

sendiri, kalau pengelolaannya masih jauh dari kata optimal ya 

karena masih terkendala dengan kebijakan-kebijakan atasan kita 

yang kadang mendadak. 

Peneliti : Kendala apa saja bu yang sering ditemui dalam pengelolaan dana 

BOS ini? 

Ibu.MS : Banyak ya bu dian misalnya tentang seringnya peraturan yang 

berubah-ubah sehingga pencairan tidak maksimal sehingga 

berulang revisi 

Peneliti :  Bagaimana bu tentang penyusunan RKAKL BOS di MTsN 15 

Ibu.MS : Dalam proses penyusunan Rencana Kerja Anggaran Kementerian 

Lembaga (RKAKL) dana BOS harus melibatkan semua unsur 

yaitu kepala madrasah, guru dan bendahara serta tim BOS 

dalam rapat kerja (raker) kita menginventarisir kebutuhan setelah 

mendapatkan kesepakatan bersama apa yang akan diusulkan 

barulah kita bisa menyusun rencana anggaran dana BOS. Karena 

dalam menyusun rencana anggaran dana BOS itu tidak bisa 

dirancang oleh kepala madrasah saja atau kepala madrasah dengan 



bendara tetapi kita harus melibatkan semua pihak keluarga 

madrasah agar perencanaan BOS di MTsN 15 Jakarta bisa tepat 

sasaran dan optimal. 

Peneliti : Komponen apa saja bu yang masuk dalam perencanaan dana BOS 

MTsN 15 

Ibu.MS : Komponen yang masuk dalam perencanaan dana BOS MTsN 15 

adalah Belanja Bahan Kegiatan Pembelajaran, kegiatan 

Ekstrakurikuler, ATK, pembayaran jasa dan pembayaran Honor 

Peneliti : Bagaimana Ketepatan sasaran dan tujuan dana BOS di MTsN 15 

Jakarta bu apakah semua bisa dibiayai oleh dana BOS MTsN 15 

Jakarta 

Ibu.MS : Ketepatan sasaran sih selama ini tepat sasaran Karena penerima 

dana BOS itu semua siswa MTsN 15 Jakarta, tapi apakah semua 

bisa dibiayai jawabannya tidak semua bisa dibiayai makannya 

melibatkan Komite Madrasah untuk menanggulangi kebutuhan 

yang tidak dapat dibiayai oleh dana BOS 

Peniliti : Apakah semua warga madrasah memahami tentang pengelolaan 

dana BOS dan apakah ada Sosialisasi program dana BOS MTsN 

15 Jakarta? 

Ibu.MS : Pihak sekolah berusaha untuk selalu mensosialisasi program BOS 

yang ada di MTsN 15 kepada seluruh warga madrasah baik itu 

guru, orangtua maupun siswa 

Peneliti : Bagaimana Optimalisasi perencanaan dalam penyusunan program 

dana BOS MTsN 15 bu? 

Ibu.MS : Selama ini masih belum optimal yah itu karena banyak faktor 

salah satunya yang saya sebutkan tadi bahwa banyak faktor yang 

menyebabkan perencanaan belum optimal disamping kebijakan 

pimpinan atas ataupun kegiatan yang tiba-tiba datang yang belum 

dianggarkan 

Peneliti : Lalu bagaimana mekanisme pencairan dan penyaluran dana 

BOS MTsN 15 bu? 

Ibu.MS : Mekanisme pencairan yang lebih bisa menjelaskan adalah 

bendahara, silahkan bu dian koordinasi dengan Bendahara ya  

Peneliti : Oke baik bu, kalau Penggunaan dana BOS MTsN 15 bagaimana 

bu? 

Ibu.MS : Selama ini pencairan lancar saja bu dian, kalaupun ada kendala 

lebih karena adanya revisi anggaran sehingga pencairan tersendat 

Peneliti : Kalau menurut ibu apakah pencairan sudah optimal? 

Ibu.MS : Pencairan dikatakan optimal mungkin masih belum ya bu dian 

karena kenyataan masih ada kendala apalagi terkait revisi yang 

berulang itu makannya saya butuh inovasi seperti apa yang bisa 

mengoptimalkan pengelolaan ini. 

Peneliti : Baik bu semoga kedepannya bisa lebih baik lagi ya bu… 

Ibu.MS : Aamiin 



Peneliti : Dalam hal evaluasi bagaimana pemantauan program dana BOS 

MTsN 15 bu? 

Ibu.MS : Evaluasi selama ini terus berjalan dan terus sama-sama memantau 

berjalannya program dana BOS MTsN 15 bu dian 

Peneliti : Bagaimana sasarannya bu terkait dana BOS ini? 

Ibu.MS : Sasarannya selama ini sudah mulai tepat meski harus terus 

dievaluasi kebutuhan mana yang sudah terlaksana atau yang 

masih belum terlaksana 

Peneliti : Baik bu mungkin itu saja yang ingin saya ketahui tentang 

pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta semoga kedepannya 

semakin membaik dengan beberapa strategi yang akan saya 

tawarkan kepada MTsN 15 Jakarta 

Ibu.MS : Iya baik bu dian saya juga berharap bu dian bisa memberikan 

sumbangan saran untuk pengelolaan BOS yang lebih Optimal dan 

kita bisa berdiskusi strategi yang tepat. 

Peneliti : Baik bu terima kasih Wassalamualaikum wr. wb 

Ibu.MS : Waalaikum salam wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PENGELOLAAN DANA BOS  

DI MTs. NEGERI 15 JAKARTA 

 

Nama   : Muhajirin, S.Pd (Key Informant 3) 

Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah 

Unit Kerja  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta 

Tanggal Wawancara : 25 September 2023 

 

Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb, Selamat siang pak, sesuai surat izin 

penelitian saya, sebelumnya Saya izin mengajukan pertanyaan 

sebagai data untuk penelitian saya pak, saya mengambil penelitian 

tentang Pengelolaan Dana BOS di MTs. Negeri 15 Jakarta, dan 

Bapak saya pilih sebagai narasumber pertama (Key Informant 3)? 

Bpk MH : Baik bu dian apa yang ingin diketahui  

Peneliti : Terkait tentang pengelolaan dana BOS di MTsN 15 ini bagaimana 

menurut bapak tentang Program BOS yang diprogramkan 

pemerintah? 

Bpk MH : Kalau saya agak kurang memahami tentang pengelolaan BOS 

secara pastinya tapi saya sedikit mulai belajar memahaminya 

ketika menjadi wakil kepala madrasah 

Peneliti : Kendala apa saja  yang sering ditemui dalam pengelolaan dana 

BOS ini? 

Bpk MH : Banyak ya bu dian misalnya seringnya usulan saya yang tidak 

terakomodir  

Peneliti :  Bagaimana bu tentang penyusunan RKAKL BOS di MTsN 15 

Bpk MH : Setahu saya setiap operator ingin menyusun anggaran kita 

dikumpulkan dan ditanya apa saja yang dibutuhkan. 

Peneliti : Komponen apa saja pak yang masuk dalam perencanaan dana 

BOS MTsN 15 

Bpk MH : Kalau itu saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana Ketepatan sasaran dan tujuan dana BOS di MTsN 15 

Jakarta pak apakah semua bisa dibiayai oleh dana BOS MTsN 15 

Jakarta 

Bpk MH : Saya selaku Wakil Kamad bidang Humas agak kurang 

memahami tentang pengelolaan BOS di MTsN 15 Jakarta Utara 

ini namun sebagai wakil                      bidang Humas yang menjadi 

kepanjangan tangan guru dan siswa merasa pengelolaan masih 



belum optimal karena sarana yang ada masih kurang seperti 

pengadaan PC lab Komputer masih kurang karena rasio PC 

dengan jumlah siswa yang menggunakan lab Komputer masih 

jauh dan banyak PC yang ada di Lab rusak, ketika ditanyakan 

kemungkinan membeli menggunakan dana BOS harus minta 

persetujuan eselon 1 untuk membeli belanja modal 

Peniliti : Apakah semua warga madrasah memahami tentang pengelolaan 

dana BOS dan apakah ada Sosialisasi program dana BOS MTsN 

15 Jakarta? 

Bpk MH : Selama ini sih sebatas yang kita fahami saja 

Peneliti : Bagaimana Optimalisasi perencanaan dalam penyusunan program 

dana BOS MTsN 15 pak? 

Bpk MH : Selama ini sih belim optimal seperti yang saya jelaskan tadi 

Peneliti : Lalu bagaimana mekanisme pencairan dan penyaluran dana 

BOS MTsN 15 bu? 

Bpk MH : Itu sih urusan bendahara ya…selama ini sih kegiatan yang bisa d 

biayai di biayai kalau tidak bisa paling melibatkan komite  

Peneliti : Oke baik pak, kalau Penggunaan dana BOS MTsN 15 

bagaimana bu? 

Bpk MH : Penggunaan sih ya seperti yang saya jelaskan tadi masih kurang 

optimal meskipun sekarang lebih transparan karena tim BOS 

kooperatif 

Peneliti : Kalau menurut bapak apakah pencairan sudah optimal? 

Bpk MH : Kalau selama ini sih saya liat lancar-lancar saja 

Peneliti : Dalam hal evaluasi bagaimana pemantauan program dana BOS 

MTsN 15 bu? 

Bpk MH : Saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana sasarannya bu terkait dana BOS ini? 

Bpk MH : Tepat sasaran sih bu Cuma masih terbatas saja 

Peneliti : Baik pak mungkin itu saja yang ingin saya ketahui tentang 

pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta semoga kedepannya 

semakin membaik dengan beberapa strategi yang akan saya 

tawarkan kepada MTsN 15 Jakarta 

Bpk MH : Iya baik bu dian. 

Peneliti : Baik pak terima kasih Wassalamualaikum wr. wb 

Bpk MH : Waalaikum salam wr. Wb. 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PENGELOLAAN DANA BOS  

DI MTs. NEGERI 15 JAKARTA 

 

Nama   : Budi  Purwoko, S.Pd (Key Informant 2) 

Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah 

Unit Kerja  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta 

Tanggal Wawancara : 25 September 2023 

 

Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb, Selamat siang pak, sesuai surat izin 

penelitian saya, sebelumnya Saya izin mengajukan pertanyaan 

sebagai data untuk penelitian saya pak, saya mengambil penelitian 

tentang Pengelolaan Dana BOS di MTs. Negeri 15 Jakarta, dan 

Bapak saya pilih sebagai narasumber pertama (Key Informant 2)? 

Bpk BP : Baik bu dian apa yang ingin diketahui  

Peneliti : Terkait tentang pengelolaan dana BOS di MTsN 15 ini bagaimana 

menurut bapak tentang Program BOS yang diprogramkan 

pemerintah? 

Bpk BP : Kalau saya agak kurang memahami tentang pengelolaan BOS 

secara pastinya tapi saya sedikit mulai belajar memahaminya 

ketika menjadi wakil kepala madrasah 

Peneliti : Kendala apa saja  yang sering ditemui dalam pengelolaan dana 

BOS ini? 

Bpk BP : Banyak ya bu dian misalnya seringnya usulan saya yang tidak 

terakomodir  

Peneliti :  Bagaimana pak tentang penyusunan RKAKL BOS di MTsN 15 

Bpk BP : Setahu saya setiap operator ingin menyusun anggaran kita 

dikumpulkan dan ditanya apa saja yang dibutuhkan. 

Peneliti : Komponen apa saja pak yang masuk dalam perencanaan dana 

BOS MTsN 15 

Bpk BP : Kalau itu saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana Ketepatan sasaran dan tujuan dana BOS di MTsN 15 

Jakarta pak apakah semua bisa dibiayai oleh dana BOS MTsN 15 

Jakarta 

Bpk BP : Saya selaku Wakil Kamad bidang kurikulum kadang bingung 

dengan anggaran BOS yang dalam setiap tahun tidak sama dalam 

hal perencanaan misalnya ditahun kemarin ada dana untuk 

kegiatan evaluasi namun ditahun berjalan tiba-tiba tidak ada 



dikarenakan menurut tim BOS ada kebutuhan yang lebih prioritas  

Peniliti : Apakah semua warga madrasah memahami tentang pengelolaan 

dana BOS dan apakah ada Sosialisasi program dana BOS MTsN 

15 Jakarta? 

Bpk BP : Selama ini sih sebatas yang kita fahami saja 

Peneliti : Bagaimana Optimalisasi perencanaan dalam penyusunan program 

dana BOS MTsN 15 pak? 

Bpk BP : Selama ini sih belim optimal seperti yang saya jelaskan tadi 

Peneliti : Lalu bagaimana mekanisme pencairan dan penyaluran dana 

BOS MTsN 15 bu? 

Bpk BP : Itu sih urusan bendahara ya…selama ini sih kegiatan yang bisa d 

biayai di biayai kalau tidak bisa paling melibatkan komite  

Peneliti : Oke baik pak, kalau Penggunaan dana BOS MTsN 15 

bagaimana bu? 

Bpk BP : Penggunaan sih ya seperti yang saya jelaskan tadi masih kurang 

optimal meskipun sekarang lebih transparan karena tim BOS 

kooperatif 

Peneliti : Kalau menurut bapak apakah pencairan sudah optimal? 

Bpk BP : Kalau selama ini sih saya liat lancar-lancar saja 

Peneliti : Dalam hal evaluasi bagaimana pemantauan program dana BOS 

MTsN 15 bu? 

Bpk BP : Saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana sasarannya pak terkait dana BOS ini? 

Bpk BP : Tepat sasaran sih bu Cuma masih terbatas saja 

Peneliti : Baik pak mungkin itu saja yang ingin saya ketahui tentang 

pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta semoga kedepannya 

semakin membaik dengan beberapa strategi yang akan saya 

tawarkan kepada MTsN 15 Jakarta 

Bpk BP : Iya baik bu dian. 

Peneliti : Baik pak terima kasih Wassalamualaikum wr. Wb 

Bpk BP : Waalaikum salam wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

PENGELOLAAN DANA BOS  

DI MTs. NEGERI 15 JAKARTA 

 

Nama   : Siti Maryam, S.Pd (Key Informant 4) 

Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah 

Unit Kerja  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta 

Tanggal Wawancara : 25 September 2023 

 

Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb, Selamat siang bu, sesuai surat izin 

penelitian saya, sebelumnya Saya izin mengajukan pertanyaan 

sebagai data untuk penelitian saya bu, saya mengambil penelitian 

tentang Pengelolaan Dana BOS di MTs. Negeri 15 Jakarta, dan 

Bapak saya pilih sebagai narasumber pertama (Key Informant 4)? 

Ibu SM : Baik bu dian apa yang ingin diketahui  

Peneliti : Terkait tentang pengelolaan dana BOS di MTsN 15 ini bagaimana 

menurut ibu tentang Program BOS yang diprogramkan 

pemerintah? 

Ibu SM : Kalau saya agak kurang memahami tentang pengelolaan BOS 

secara pastinya tapi saya sedikit mulai belajar memahaminya 

ketika menjadi wakil kepala madrasah 

Peneliti : Kendala apa saja  yang sering ditemui dalam pengelolaan dana 

BOS ini? 

Ibu SM : Banyak ya bu dian misalnya seringnya usulan saya yang tidak 

terakomodir  

Peneliti :  Bagaimana bu tentang penyusunan RKAKL BOS di MTsN 15 

Ibu SM : Setahu saya setiap operator ingin menyusun anggaran kita 

dikumpulkan dan ditanya apa saja yang dibutuhkan. 

Peneliti : Komponen apa saja pak yang masuk dalam perencanaan dana 

BOS MTsN 15 

Ibu SM : Kalau itu saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana Ketepatan sasaran dan tujuan dana BOS di MTsN 15 

Jakarta pak apakah semua bisa dibiayai oleh dana BOS MTsN 15 

Jakarta 

Ibu SM : Saya menjawab sesuai kapasitas saya sebagai Wakil Kamad 

bidang kesiswaan sebetulnya pengelolaan BOS di Madrasah ini 

sudah lebih ada peningkatan walau secara garis besar masih 

belum optimal, ini saya rasakan ketika meminta dana untuk 



kegiatan lomba-lomba yang sering diikuti oleh Madrasah 

meskipun disediakan dananya tapi memang tidak semua lomba 

bisa difasilitasi karena kekurangan anggaran ketika kita 

menanyakan kepada tim pengelola BOS karena anggaran yang 

ada harus mengacu pada scala prioritas. 

Peniliti : Apakah semua warga madrasah memahami tentang pengelolaan 

dana BOS dan apakah ada Sosialisasi program dana BOS MTsN 

15 Jakarta? 

Bpk SM : Selama ini sih sebatas yang kita fahami saja 

Peneliti : Bagaimana Optimalisasi perencanaan dalam penyusunan program 

dana BOS MTsN 15 pak? 

Bpk SM : Selama ini sih belim optimal seperti yang saya jelaskan tadi 

Peneliti : Lalu bagaimana mekanisme pencairan dan penyaluran dana 

BOS MTsN 15 bu? 

Bpk SM : Itu sih urusan bendahara ya…selama ini sih kegiatan yang bisa d 

biayai di biayai kalau tidak bisa paling melibatkan komite  

Peneliti : Oke baik pak, kalau Penggunaan dana BOS MTsN 15 

bagaimana bu? 

Bpk SM : Penggunaan sih ya seperti yang saya jelaskan tadi masih kurang 

optimal meskipun sekarang lebih transparan karena tim BOS 

kooperatif 

Peneliti : Kalau menurut bapak apakah pencairan sudah optimal? 

Bpk SM : Kalau selama ini sih saya liat lancar-lancar saja 

Peneliti : Dalam hal evaluasi bagaimana pemantauan program dana BOS 

MTsN 15 bu? 

Bpk SM : Saya kurang faham bu 

Peneliti : Bagaimana sasarannya pak terkait dana BOS ini? 

Bpk SM : Tepat sasaran sih bu Cuma masih terbatas saja 

Peneliti : Baik bu mungkin itu saja yang ingin saya ketahui tentang 

pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta semoga kedepannya 

semakin membaik dengan beberapa strategi yang akan saya 

tawarkan kepada MTsN 15 Jakarta 

Bpk SM : Iya baik bu dian. 

Peneliti : Baik pak terima kasih Wassalamualaikum wr. Wb 

Bpk SM : Waalaikum salam wr. Wb. 
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